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ABSTRACT 

 

ROLAN RAUF. P22140215. ANALYSIS OF PRODUCTION AND INCOME 

OF RICE FARMERS AT SUKAMAJU VILLAGE, WONOSARI 

SUBDISTRICT, BOALEMO DISTRICT 

 

This study aims to discover the production and income of lowland rice farming and 

to determine the production and income of farmers at Sukamaju Village, Wonosari 

Subdistrict, Boalemo District. The scopes of this study are lowland rice production 

and farmers' income, and the costs used for production in the area, namely 

Sukamaju Village, Wonosari Subdistrict, Boalemo District. The sample in this study 

covers 37 respondent farmers. The analytical technique used in this study is 

primary data collected through a questionnaire made in advance with a list of 

questions required. The data obtained are clarified, tabulated, and processed 

according to the analytical tools used, namely Revenue Analysis and Income 

Analysis. The results show that the production of rice farming has an average of 

750kg. The total revenue obtained from the total amount of production yielded on 

average is IDR 6,000,000. The farming costs incur an average of IDR 1,028,284. 

The average income gained by respondent farmers at Sukamaju Village, Wonosari 

Subdistrict, Boalemo District IDR 4,971,716. 

 

Keywords: lowland rice, production, revenue/income, farming 
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ABSTRAK 

Rolan Rauf, P22140215 “Analisis Produksi dan Pendapatan Petani Padi Sawah 

di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo”  

     Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa banyak produksi 

dan pendapatan usahatani padi sawah yang dihasilkan dan untuk mengetahui 

seberapa besar prduksi dan pendapatan petani di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo. Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi oleh 

produksi padi sawah dan pendapatan petani maupun biaya yang digunakan untuk 

produksi di wilayah penelitian yaitu di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 37 orang 

petani responden . Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner yang telah dibuat 

terlebih dahulu yang membuat daftar pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Data yang diperoleh di diklarifikasi, ditabulasi, dan diolah sesuai dengan alat 

analisis yang dipakai adalah Analisis Penerimaan dan Analisis Pendapatan. Hasil 

Penelitian menunjukan bahwa produksi yang dihasilkan adalah dengan rata-rata 

908kg, dan hasil penelitian menunjukan bahwa total penerimaan yang diperoleh 

dari seluruh jumlah produksi yang dihasilkan rata-rata adalah Rp. 7.840.270. 

Dengan biaya usahatani yang dikeluarkan rata-rata sebesar Rp. 1.859.530. Maka 

rata-rata pendapatan yang diperoleh petani responden di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo adalah Rp. 5.980.740.  

 

Kata Kunci: Padi Sawah, Produksi, Penerimaan, Usahatani. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar Ra’d:11) 

“Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah 

diusahakanya” 

 

 

 

(An Najm: 39) 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah 

 

Untuk kedua orang tuaku yang sangat mengharapkan keberhasilan dan 

kebahagiaan masa depanku, semangat dan do’a yang menyertai aku sehingga aku 

mencapai cita-cita. Untuk saudara-saudaraku tersayang dan semua rekan-rekan 

satu angkatan yang telah membantu dan memberikan saran untuk kelancaran 

dalam penulisa Skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai Negara agraris, di Indonesia pertanian merupakan usaha mayoritas 

yang dilakukan oleh penduduk dan merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 

petani dan keluarganya. Pola usahataninya didominasi oleh pertanian rakyat yang 

rata-rata luas pemilikan dan pengolaan lahannya sempit dan terpencar. Selain itu, 

juga lemah dalam kepemilikan modal dan kurang mampu dalam mengakses sumber 

permodalan pada lembaga-lembaga keuangan terutama pada perbankan baik milik 

Pemerintah maupun Swasta.  

Pembahasan aspek produksi tanaman pangan (padi sawah) adalah bagian 

dari proses produksi yang tercakup dalam variabel input atau faktor-faktor 

produksi. Namun sebelum mengurangi faktor padi, maka ada baiknya terlebih 

dahulu menguraikan pengertian padi itu sendiri. Padi merupakan makanan pokok 

bagi sebagian besar penduduk indonesia. tanaman padi merupakan tanaman 

semusim, termasuk golongan rumput-rumputan. tanaman padi dapat dibedakan 

dalam dua tipe, yaitu padi kering yang tumbuh di dataran tinggi dan padi sawah 

yang memerlukan air menggenang (Kansius, dalam Bambang, 2013). 

Pengembangan sektor dibidang pertanian khususnya komiditi padi sawah 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo perlu untuk dikaji. Hal ini dikarenakan 

Kecamatan Wonosari merupakan salah satu wilayah penghasil padi sawah terbesar 

di Kabupaten Boalemo. Disamping itu, Kecamatan ini juga membudidayakan 

tanaman holtikultura dan perkebunan lainnya diantaranya jagung, kelapa sawit, 

tebu, dan lain sebagainya. Untuk itu, pertanian padi sawah khususnya di Kecamatan 
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Wonosari perlu untuk diteliti lebih jauh sebagai salah satu Kecamatan terbesar di 

Kabupatem Boalemo. Berikut ini adalah data–data produktivitas tanaman pertanian 

padi sawah di masing-masing Kecamatan yang berada di Kabupaten Boalemo 

Provinsi Gorontalo. 

Tabel 1. Luas lahan, Produksi dan Produktivitas Padi di Kabupaten 

Boalemo. 

No Kecamatan 
Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
Produktivitas 

1 Mananggu 955 4.663,41 48,33 

2 Tilamuta 2 3,10 15,50 

3 Dulupi 96 373,00 38,85 

4 Botumoito 63 259,70 41,22 

5 Paguyaman 3.035 14.139,00 47,18 

6 Wonosari 5.382 29.894,90 55,55 

7 Paguyaman Pantai - - - 

Boalemo 9.533 49.513,11 51,94 

Sumber: BPS Gorontalo 2018 

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata produktivitas padi di Kabupaten Boalemo 

sebesar 51.94 Ton/ Ha. Sedangkan total luas lahannya sebesar 9.533 Ha dengan 

produksi 49.513,11. Maka dari itu, penulis termotivasi untuk menganalisa produksi 

pendapatan padi sawah yang ada di Kecamatan Wonosari pada umumnya dan Desa 

Sukamaju khususnya mengingat peneliti berasal dari Kecamatan Wonosari 

sedangkan Desa Sukamaju merupakan salah satu daerah penghasil padi sawah 

terbesar di Kecamatan Wonosari. 

Disamping itu Desa Sukamaju juga merupakan Desa yang paling banyak 

membudidayakan tanaman padi sawah  secara modern, akan tetapi sebagian petani 

di Desa Sukamaju ini belum mampu menganalisis penerimaan produksi (input) dan 

pengeluaran produksi (output) didalam usahataninya sehingga total pendapatan 

produksi yang berada di Desa Suka maju tersebut sulit untuk di prediksi. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Produksi dan Pendapatan Petani Padi Sawah di 

Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis besaran produksi padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari? 

2. Menganalisis pendapatan petani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besar produksi padi Sawah di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari. 

2. Untuk mengetahui pendapatan petani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai wadah bagi peneliti dalam penerapan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Sebagai media dalam penerapan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan dan menambah pengalaman bagi peneliti 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Usahatani 

Secara umum, ilmu usahatani dapat didefinisikan sebagai ilmu yang 

mempelajari bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoodinir faktor-faktor 

produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberi 

manfaat yang sebaik – baiknya. Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien untuk memperoleh keuntungan setinggi-tingginya (Soekartawi, 2011). 

Sedangkan usahatani menurut Mosher dan Shinta, (2011) merupakan 

pertanian rakyat dari kata farm dalam Bahasa Inggris. Usahatani juga dapat 

diartikan sebagai himpunan dari submber-sumber alam yang terdapat pada tempat 

itu yang diperlukan untuk produksi. Arti usahatani menurut Adiwilaga, (2011) 

adalah kegiatan untuk meninjau dan menyelidiki berbagai seluk beluk masalah 

pertanian dan menemukan solusinya. 

Berdasarkan definisi tersebut maka pentingnya penelitian dalam usahatani 

yaitu mampu menyediakan informasi yang dapat membantu petani dalam 

mengelola usahatani, serta memberikan informasi kepada Pemerintah mengenai 

kekurangan petani dalam pengelolaan usahataninya. Dalam prosesnya, penelitian 

dilakukan dengan sistematis dan teliti serta menggunakan pendekatan ilmiah, 

sehingga dapat berjalan efektif jika di dukung pengetahuan yang cukup mengenai 

teori pertanian, pengetahuan praktis dan pengalaman yang relevan. 
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2.2 Produksi dan Poduktivitas  

Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya 

beberapa faktor produksi sekaligus. Produksi dalam pertanian yaitu suatu hasil yang 

diperoleh dari lahan pertanian dalam waktu tertentu biasanya diukur dengan satuan 

ton atau kg menandakan besar potensi komoditi pertanian.  

Produktivitas merupakan keinginan dan upaya manusia untuk selalu 

meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang. Dalam bidang 

pertanian jika didefinisikan produktivitas adalah perubahan dalam suatu produk 

yang dihasilkan dari penggunaan sumber daya bahwa menghasilkan panen yang 

diinginkan. Produktivitas berhubungan dengan produksi keluaran secara efisien dan 

terutama ditujukan kepada hubungan antara keluaran dengan masukan yang 

digunakan untuk menghasilkan keluaran tersebut (Mulyadi, 2007). 

Menurut Adiratma, (2004) bahwa sektor pertanian memegang peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Namun, ironisnya selama ini sektor 

pertanian kurang mendapatkan perhatian bahkan cenderung di remehkan. Sektor 

pertanian juga merupakan sektor yang penting dalam gagal dan suksesnya 

penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Mayoritas masyarakat miskin di 

Indonesia sampai saat ini masih banyak terdapat sektor pertanian yang lebih intensif 

guna menanggulangi masalah kemiskinan tersebut. 

Peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman pangan merupakan 

salah satu upaya Pemerintah dalam membangun pertanian menuju pertanian yang 

penting sebagai sumber utama kehidupan dan pendapatan masyarakat petani. 

Sistem pertanian yang tangguh dalam pembangunan sub sektor tanaman pangan, 
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diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang didukung oleh kemampuan 

memproduksinya (Muzdalifah, 2011). 

Pembangunan pertanian dapat dicapai melalui pembangunan pertanian yang 

berkeseimbangan yang ditandai adanya kelangsungan produksi yang memberikan 

keuntungan dan adanya kebebasan bagi petani untuk menentukan pilihan terbaik 

dalam berusaha tani. Pembangunan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

sebagian besar pelaku ekonomi ikut serta dalam menghasilkan, menikmati, dan 

melestarikan hasil pembangunan. Pembangunan dibidang pertanian senantiasa 

mendapatkan prioritas utama dalam rangka meningkatkan taraf hidup penduduk 

Indonesia dengan perbaikan teknologi pertanian merupakan kondisi yang sangat 

dibutuhkan.  

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi pertanian adalah 

menggunakan teknologi yang lebih baik, artinya teknologi yang terus 

dikembangkan. Kegiatan tersebut diantaranya yaitu: penggunaan bibit unggul, 

pengolahan tanah yang baik, pengaturan air irigasi yang baik, pemakaian pupuk, 

serta pemberantasan hama dan penyakit, penanganan panen, pasca panen, dan 

pemasaran hasil panen (Soekartawi, 2006). 

 

2.3 Pendapatan, Penerimaan, dan Biaya Produksi 

2.3.1 Pendapatan Produksi 

Menurut Sukirno, (2000) pendapatan individu merupakan pendapatan yang 

diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas tanah, 

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya, dan dari sumber lain. Menurut 

Sukirno, (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
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penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu baik harian,  

mingguan, bulanan, maupun tahunan.  

Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai 

uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah 

dikeluarkan. Sedangkan menurut Mubyato dalam Pangandaheng, (2012) 

menyatakan pendapatan merupakan penerimaan yang dikurangi dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan.  

Pendapatan usahatani tidak hanya berasal dari kegiatan produksi saja, tetapi 

dapat juga diperoleh dari hasil menyewakan atau menjual unsur unsur produksi. 

Misalnya menjual kelebihan alat-alat produksi, menyewakan lahan, dan lain 

sebagainya. Untuk menghitung pendapatan usahatani dapat dilakukan dengan 

menghitung selsisih antara penerimaan dan total biaya (Soekartawi, 2000). 

Pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I  = TR – TC  

Keterangan: 

      I = Keuntungan/ pendapatan (Rp) 

      TR  = Total penerimaan (Rp) 

      TC = Total biaya (Rp) 

Pendapatan merupakan selisih penerimaan dengan semua biaya produksi. 

Pendapatan meliputi pendapatan kotor (penerimaan total) dan pendapatan bersih 

(Rahim dan Hastuti, 2008). 
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Pendapatan kotor adalah nilai produksi komoditas pertanian secara 

keseluruhan sebelum dikurangi biaya produksi. Sedangkan pendapatan bersih 

usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya atau total biaya. 

Petani dalam memperoleh pendapatan bersih maka petani harus mengupayakan 

penerimaan yang tinggi dan biaya produksi yang rendah (Rahim dan Diah, 2007). 

2.3.2 Penerimaan Produksi 

Semakin Banyak produk yang dihasilkan maka semakin tinggi harga per 

unit produk bersangkutan, maka penerimaan total yang diterima produsen akan 

semakin besar. Sebaliknya jika produk yang dihasilkan sedikit maka penerimaan 

total yang diterima harganya rendah (Soekartawi, 2011). Sedangkan menurut 

Rahim dan Hastuti, (2008) penerimaan produksi pada usahatani adalah perkalian 

antara produksi yang diperoleh dengan harga jual. Menurut Soekartawi, (2002) 

menyatakan penerimaan adalah hasil kali antara produksi yang di peroleh dengan 

harga jual. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

TR = Y . Py  

Keterangan:  

TR = Total penerimaan 

       Y = Produksi yang diperoleh dari suatu usahatani 

       Py = Harga produksi 
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2.3.3 Biaya Produksi 

Menurut Taufiq, (2014) pada prinsipnya terdapat tiga langkah yang 

diperlukan untuk menyusun anggaran pembangunan usahatani. Ketiga langkah 

yang di maksud yakni mengumpulkan rincian fisik dan keuangan, merencanakan 

pembangunan fisik secara rinci, dan menyusun anggaran. Menurut Soekartawi, 

(2006) biaya biasanya diklasifisikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan 

biaya variabel (variable cost). 

Biaya tetap (fixed cost) yaitu pengeluaran yang besarnya tidak tergantung 

atau tidak ada kaitannya dengan besarnya produksi. Biaya tidak tetap (variable 

cost) yaitu pengeluaran yang besarnya tergantung atau ada kaitannya dengan 

besarnya produksi. Total biaya (total cost) adalan penjumlahan dari biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Maka total biaya produksi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

TC = FC + VC  

Keterangan:  

TC = Total biaya (Rp) 

FC = Biaya tetap (Rp) 

VC = Biaya variabel (Rp) 

(Soekatwati, 2006). 
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2.4 Usahatani Padi Sawah 

Pembahasan aspek produksi tanaman pangan (padi sawah) adalah bagian 

dari proses produksi yang tercakup dalam variabel input atau faktor faktor produksi. 

Padi merupakan tanaman pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Tanaman 

ini merupakan tanaman semusim dan termasuk dalam golongan tanaman rumput-

rumputan. Tanaman padi dapat dibedakan dalam dua tipe, yaitu (1) padi kering yang 

tumbuh di dataran tinggi dan (2) padi sawah yang memerlukan air menggenang. 

Olahan padi disebut dengan beras yang juga merupakan pangan utama masyarakat 

Indonesia dikarenakan sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan beras 

sebagai makanan pokok. (Kansius dalam Lampaga, 2015). 

Padi termasuk golongan tanaman semusim atau tanaman muda yaitu 

tanaman yang biasanya berumur pendek, kurang dari satu tahun dan hanya satu kali 

berproduksi dan setelah berproduksi akan mati atau dimatikan. Tanaman padi 

berakar serabut, batang yang beruas – ruas dengan tinggi 1-1,5 m tergantung pada 

jenisnya. Ruas batang padi berongga dan bulat, diantara ruas batang padi terdapat 

buku, pada tiap – tiap buku terdapat sehelai daun. Bunga padi merupakan bunga 

telanjang dan berkelamin dua, bentuk bulir padi panjang dan ramping. 

Tanaman padi memerlukan hara, air, dan energi untuk pertumbuhannya. 

Hara adalah unsur terlengkap dari komposisi asam nukleik, hormone, dan enzim 

yang berfungsi sebagai katalis dalam merombak fotosintat atau respirasi menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. Hara dan air diperoleh padi dari tanah, sedangkan 

fotosintat diperoleh dari daun melalui fotosintesa. Hasil akhir dari pertumbuhan 
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padi adalah produksi gabah yang sekaligus mencerminkan keseimbangan antara 

fotosintesis dan respirasi (Fagi dan Las dalam Damayanti, 2007). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang analisis produksi dan pendapatan telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lampaga, (2015) dengan judul 

“ Analisis Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Desa Sidondo 1 

Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Lokasi penelitian ditentukan secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa tersebut merupakan daerah 

penghasil padi sawah di Kecamatan Sigi Biromaru. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2013 dengan hasil 

yang menunjukan bahwa secara simultan (bersama-sama) faktor luasa lahan (X1),  

benih (X2), pupuk (X3), dan tenaga kerja (X4) berpengaruh nyata terhadap 

produksi usahatani padi sawah di Desa Sidondo 1 Kecamatan Sigi Biromaru 

Kabupaten Sigi. Hasil pengujian menunjukan bahwa secara parsial luas lahan, 

benih, pupuk, dan tenaga kerja juga berpengaruh terhadap produksi usahatani serta 

pendapatan yang diperoleh responden adalah sebesar Rp. 34.191.232,12/Ha/MT 

dengan rata-rata luas lahan 1,73 Ha atau Rp. 19.725.763/ Ha/MT. 

Selanjutnya penelitian oleh Hery Susanto dkk, (2011).  dengan judul “ 

Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Padi Sawah di Desa Karawana 

Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi. Tujuan penelitian ini untuk : (1) mengetahui 

besar pendapatan usahatani padi sawah di Desa Karawana Kecamatan Dolo 

Kabupaten Sigi dan (2) mengetahui kelayakan usahatani padi sawah di Desa 

Karawana Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.  
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Penentuan responden dilakukan dengan sengaja (purposive), dengan jumlah 

sample yang diambil sebanyak 30 petani padi sawah. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis pendapatan dan kelayakan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendapatan usahatani padi sawah di Desa Karawana 

Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi sebesar Rp. 5.724.552/Ha. Usahatani padi sawah 

layak diusahakan dengan nilai R/C = 2,63 yang artinya bahwa setiap pengeluaran 

sebesar Rp. 1.000,- akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 2.630,-. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fatmawati M (2009) dengan judul “ 

Analisis pendapatan petani padi di Desa Teep Kecamatan Lawongan timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa potensi produksi petani dan menganalisa 

tingkat pendapatan petani padi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar 

kecilnya pendapatan usahatani padi di Desa Teep Kecamatan Lawongan timur 

dipengaruhi oleh penerimaan dan biaya produksi. Bagi petani agar terjadi 

peningkatan pendapatan maka diharapkan dapat menekan biaya produksi.  

Data yang digunakan dalam penelitian ialah data primer serta metode 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis kelayakan usaha 

yang bertujuan untuk mengetahui besarnya penggunaan faktor-faktor produksi itu 

sendiri. 

2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Padi merupakan sumber pangan pokok, kebutuhan masyarakat akan padi 

setiap tahun semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk. Dalam 

meningkatkan produktivitas padi di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo, sebagian besar pelaku usahatani padi sawah masih kurang 
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memperhatikan kondisi usahataninya sehingga tidak sedikit petani yang rugi 

dikarenakan analisa yang kurang untuk mendapatkan pendapatan produksi yang 

diinginkan. 

Oleh sebab itu, maka penelitian ini ditujukan untuk menganalisis besaran 

produksi pendapatan petani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boaleo. Secara sistematis tampak pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian  

 

2.7 Hipotesis 

1. Produksi usahatani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo cukup tinggi. 

2. Pendapatan usahatani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo sudah cukup maksimal, sehingga pendapatan produksi dari 

usahatani padi sawah tingg 

Total Biaya Penerimaan 

Usahatani Padi Sawah di 

Desa Sukamaju 

Analisis 

Pendapatan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2018 di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Pemilihan lokasi penelitian ini 

dilakukan secara pilihan atau disengaja. Hal ini dikarenakan Desa Sukamaju 

merupakan salah satu daerah terbesar penghasil padi sawah di Kecamatan 

Wonosari. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara dan observasi langsung dengan menggunakan daftar kuisioner yang 

telah disediakan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi 

terkait, serta data data lain yang berhubungan dengan penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Metode penentuan populasi dan sampel menggunakan metode random 

sampling dimana yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah petani padi 

sawah (Sugiyono, 2007). Populasi pada penelitian ini adalah sebesar 211 orang. 

Ketentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dimana: 

n = N / ( 1 + N e2 )  

   = 211 / ( 1 + 211 . 15% 2 ) 

   = 211 / ( 1 + 211 . 0,15 2 ) 

   = 211 / 5,75 

   = 37 Orang. 
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Keterangan:  

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi 

1 = Konstanta 

e =  Batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Dalam penelitian ini digunakan kesalahan pengambilan sampel sebesar 15% 

dari jumlah petani padi sawah yang ada di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo. Peneliti menggunakan sampel yang bisa mewakili jumlah 

keseluruhan petani tersebut yaitu sebanyak 37 Orang. 

3.4 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan cara 

menjelaskan produksi padi sawah dan analisis pendapatan petani padi sawah di 

Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Menurut Sopiannur 

(2011) untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh petani padi 

sawah dari usaha taninya yang dijalankan, secara matematis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Total Pendapatan 

I = TR – TC 

Dimana: 

I = Pendapatan usahatani 

TR = Total penerimaan 

TC = Total biaya 
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2. Total Penerimaan 

TR = Y . Py 

Dimana: 

TR = Total penerimaan 

Y = Produksi yang diperoleh 

Py = Harga 

3. Total Biaya 

TC = FC + VC 

Dimana: 

TC = Total biaya (total cost) 

FC = Biaya tetap (fixed cost) 

VC = Biaya variabel (variable cost) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Menurut sejarahnya, Desa sukamaju sebelum Tahun 1978 masih merupakan 

hutan belantara yang belum berpenghuni. Namun setelah itu Pemerintah Kabupaten 

Dati II Gorontalo Provinsi Sulawesi Utara, mulai mendatangkan penduduk dari 9 

Kecamatan melalui program transmigrasi. Kemudian di Tahun 2000 sampai dengan 

2007 Kecamatan Paguyaman dimekarkan menjadi 2 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Paguyaman dan Kecamatan Wonosari. Selanjutnya di Tahun 2006 Desa Sukamaju 

dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu Desa Sukamaju induk dan Desa Dulohupa. 

1. Profil Desa  

 Nama Desa : Sukamaju  

 Tahun Pembentukan : 1978  

 Kecamatan : Wonosari  

 Kabupaten : Boalemo  

 Provinsi : Gorontalo 

2.  Kondisi Geografis 

1. Tipologi Desa : Perdesaan  

2. Tingkat Pengembangan Desa : -  

3. Luas Wilayah : 543,5 Ha  

4. Jumlah Dusun : 5 Dusun  

5. Batas Wilayah  
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 1) Sebelah Utara : Desa Dulohupa  

 2) Sebelah Selatan : Desa Harapan  

 3) Sebelah Barat : Desa Bongo II,Desa Trirukun  

 4) Sebelah Timur : Desa Diloata  

6. Topografi  

 Luas Kemiringan Lahan (rata-rata) Datar : 200 Ha  

 Ketinggian diatas permukaan laut (rata-rata) ± 300 4 M  

7. Klimatologi  

 Suhu : ± 300  

 Curah Hujan : ± 2000/3000 Mm  

8. Luas Lahan Permukiman : 158 Ha  

4.1.2 Jumlah Penduduk 

1. Kependudukan Berdasarkan Usia 

Kependudukan Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia 

anak-anak dan lansia. Dari jumlah penduduk yang berada pada kategori usia 

produktif laki-laki dari perempuan. Untuk lebih jelasnya data penduduk Desa 

Sukamaju pertahun 2017 adalah sebagai berikut:  

Jumlah Penduduk (Jiwa) : 2.156 jiwa  

Jumlah KK : 587 KK. Penduduk menurut usia Desa Sukamaju dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2. Penduduk Berdasarkan Usia di Desa Sukamaju 

No Uraian (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 0-5 181 8.4 

2 6-13 364 16.9 

3 14-18 232 10.8 

4 19-25 285 13.2 

5 26-45 667 30.9 

6 46-57 235 10.9 

7 >58 192 8.9 

Jumlah 2156 100.0 

Sumber:  Hasil Peneliian Desa Sukamaju 2018 

  

Dari table 2 dilihat penduduk Desa Sukamaju paling tinggi pada kisaran usia 

26-45 tahun dengan jumlah 667 orang. Pada usia tersebut dikatakan usia yang 

sangan produktif tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan uahatani. 

2. Kependudukan Berdasarkan Pendidikan 

 Kesadaran tentang pentingnya pendidikan cukup tinggi di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. Terlihat dari data pada table 3 di bawah 

ini:  

 Tabel 3. Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa Sukamaju 

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 478 42.9 

2 SMP 114 10.2 

3 SMA 72 6.5 

4 S1 65 5.8 

5 S2 3 0.3 

6 Putus Sekolah 369 33.2 

7 Buta Huruf 12 1.1 

Jumlah 1113 100.0 

 Sumber:  Hasil Peneliian Desa Sukamaju 2018 
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 Desa Sukamaju dalam penyelenggaran pendidikan setiap tahun mengalami 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya jumlah Sarjana di 

Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. 

3. Kependudukan berdasarkan Pekerjaan 

 Masyarakat di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo 

sebagian besar menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian dan perkebunan. 

Sebagian besar masyarakat di wilayah ini memiliki pekerjaan sebagai petani. Desa 

Sukamaju terdiri atas 5 dusun yakni (1) Dusun perintis, (2) Dusun mekar, (3) Dusun 

setia, (4) Dusun minang, dan (5) Dusun Makmur.  

4.2. Pembahasan 

4.2.1 Karakteristik Responden Menurut Usia 

 Untuk produksi usahatani padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo memiliki jumlah responden sebanyak 37 Orang. 

Umur responden berkisar antara 21-60 tahun. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam 

Tabel 2. 

Tabel 4. Jumlah dan Presentase Responden Menurut Tingkat Usia di Desa 

Sukamaju 

No Usia 

Responden 

Petani 

Pemilik 

Responden 

Petani 

Penggarap 

Jumlah 
Presentas

e(%) 

1 21 – 35 1 2 3 9 

2 36 – 45 5 7 12 32 

3 > 46 9 13 22 59 

Jumlah 15 22 37 100 

Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 

 Berdasarkan Tabel 4  diatas dapat dilihat dilihat bahwa jumlah terbesar yaitu 

pada kelompok umur diatas 46 tahun sebanyak 22 Orang dengan presentase 

59,46%. Keadaan diatas menunjukkan sebagian besar responden berada di usia 
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produktif dimana pada usia ini seseorang mempunyai kemampuan yang lebih baik 

dalam bertindak maupun berkerja. Pada usia produktif ini seseorang dianggap 

memiliki kondisi fisik yang prima dan mempunyai tenaga yang luar biasa bila 

dibandingkan dengan usia dibawah. Selain itu pada usia ini seseorang mempunyai 

kemampuan yang lebih baik dalam berfikir dan bertindak untuk mengambil suatu 

rencana atau keputusan dan tentunya memiliki pengalaman yang lebih baik.  

4.2.2 Karakteristik Responden Menurut Pendidikan 

 Dalam penelitian ini pendidikan responden di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo boleh dikatan masih sangat rendah. Namun ada juga 

beberapa responden yang sudah memiliki pendidikan sampai SMA dan SMK. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 3  

Tabel 5. Jumlah dan Presentase Responden Menurut Pendidikan di Desa 

Sukamaju 

No Pendidikan Responden Presentase (%) 

1 SD 19 51 

2 SLTP 11 29 

3 SLTA 6 16 

4 Sarjana 1 2 

Jumlah 37 100 

Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 

 Keadaan ini menggamabarkan bahwa di Desa Sukamaju yang tamatan SD 

lebih banyak sekitar 19 orang dengan persentase 51,35%. Meski Desa Sukamaju 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik di bandingkan dengan Desa lainnya di 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo, tetapi sektor pertanian masih kurang 

diperhitungkan. Sehingga petani yang menetap disektor pertanian berada pada 

tingkat pendidikan terendah. Rendahnya tingkat pendidikan, ini disebabkan kondisi 

ekonomi masa lalu yang tidak mendukung untuk mendapatkan pendidikan yang 
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lebih tinggi, selain itu adanya anggapan bahwa hanya dengan tamat SD saja bisa 

mencari atau mendapatkan uang dengan cara bertani dan berkebun.  

4.2.3 Karakteristik Responden Menurut Luas Lahan 

 Total luas lahan yang tersedia di Desa  Sukamaju masih tergolong besar 

dikarenakan rumah pemukiman yang ada masih sedikit. Berdasarkan penelitian luas 

lahan yang dimiliki khusus untuk pertanian tanaman padi sawah di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo mempunyai luas lahan yang bervariasi 

seperti tampak pada Tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 6. Jumlah dan Presentase Responden Menurut Luas Lahan di Desa 

Sukamaju 

No 
Luas 

Lahan 

Responden 

Petani 

Pemilik 

Responden 

Petani 

Penggarap 

Jumlah 
Presentase 

(%) 

1 < 1 Ha 4 11 15 40,5  

2 > 1 Ha 7 15 22 59,5  

Jumlah 11 26 37 100 

Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 

 Keadaan diatas menunjukkan bahwa luas lahan (tanah) mempunyai 

kedudukan penting dalam proses produksi pertanian. Karena tanah memberikan 

balas jasa yang besar dibandingkan faktor produksi yang lain, pemakaian luas lahan 

secara intensif akan menentukan tingkat produksi pertanian. Luas lahan untuk 

tanaman padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo 

didalam penilitian ini menunjukan presentase terbesar luas lahan ada di atas 1 

Hektar dengan jumlah responden 22 orang. 
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4.2.4. Biaya Produksi, Penerimaan dan Pendapatan 

1. Biaya Produksi Usahatani 

Biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh petani pemilik 

maupun penggarap padi sawah untuk memproduksi usahataninya. 

Perhitungan biaya produksi ini dilakukan sejak dari awal pengolahan, 

pemeliharaan, panen, maupun pasca panen. Adapun biaya yang dihitung pada 

penelitian usahatani padi sawah yang dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo ini adalah biaya-biaya produksi yang digunakan 

setiap kali berproduksi tanaman padi sawah dalam kurung waktu enam bulan. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh responden di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo ini sepenuhnya digunakan untuk 

memproduksi padi sawah menjadi beras. Maka lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 8. 

Tabel 7.  Rata-Rata Biaya Produksi di Desa Sukamaju 

No Jenis Biaya 
Total Biaya Rata-Rata 

(Rp/musim) 

1 Biaya Tetap  

 Pajak Lahan 50.000 

  NPA 445.486 

  Total 495.486 

2 Biaya Variabel  

 

Pupuk  

Pestisida 

Benih 

339.824 
212.913 

261.306  
  Tenaga Kerja 550.000 

  Total 1.364.044 

  Jumlah (1+2) 1.859.530 

Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 
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Tabel 8 menunjukan bahwa rata-rata biaya tetap usahatani padi sawah 

sebesar Rp 495.486,-. Sedangkan rata-rata biaya variable usahatani padi sawah 

sebesar Rp 1.364.044,-. Hal ini terlihat bahwa biaya variable yang dikeluarkan lebih 

besar dibandingkan dengan biaya tetap. Jadi total keseluruhan rata-rata biaya 

usahatani per musim adalah Rp 1.859.530-. 

2. Penerimaan Usahatani 

Penerimaan usahatani padi sawah sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 

jumlah produksi. Semakin besar jumlah produksi maka akan semakin besar pula 

penerimaan yang akan diperoleh. Sebaliknya semakin kecil jumlah produksi maka 

akan semakin kecil pula penerimaan produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

dalam Tabel 7 yang menunjukkan tabel penerimaan produksi usahatani padi sawah 

di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. 

Tabel 8. Rata-Rata Penerimaan Produksi di Desa Sukamaju 

No Uraian Jumlah 

1 Produksi (Kg) 908 

2 Harga (Rp/Kg) 8.622 

Penerimaan (Rp) 7.840.270 

Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 

Tabel 7 menujukan bahwa rata-rata jumlah produksi padi sawah petani 

responden di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo adalah 908 

kg. produksi dijual dalam bentuk beras dengan harga rata-rata Rp. 8.622,-/kg. maka 

tiap responden memperoleh penerimaan dari hasil penjualan beras sebesar Rp. 

7.840.270,-. 

 



25 
 

3. Pendapatan Usahatani 

Pendapatan Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Boalemo menunjukkan bahwa adanya perbedaan pendapatan 

tiap responden. Pendapatan disini adalah pendapatan rumah tangga berupa uang 

dari hasil penjualan tanaman padi sawah dalam sekali panen atau enam bulan. 

Tabel 9. Rata-Rata Pendapatan Produksi di Desa Sukamaju 

No Uraian Total (Rp/musim) 

1 Penerimaan 7.840.270 

2 Biaya 1.859.530 

Pendapatan 5.980.740  
Sumber: Hasil Penelitian Desa Sukamaju Tahun 2018 

 

  Tabel 6 menunjukan bahwa total penerimaan petani responden di Desa 

Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yang diperoleh dari seluruh 

jumlah produksi yang dihasilkan adalah Rp 7.840.270,-. biaya usahatani yang 

dikeluarkan sebesar Rp 1.859.530.,-. Maka rata-rata pendapatan yang diperoleh 

petani responden adalah Rp 5.980.740,-.. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya dengan mengetahui besarnya biaya produksi dan pendapatan petani 

padi sawah di Desa Sukamaju Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo secara 

sistematis maka dapat disimpulkan: 

1. Besar biaya produksi rata-rata usahtani padi sawah  adalah Rp. 1.859.530. Hal 

ini disebabkan pelaku tani padi sawah di Desa Sukamaju enggan menggunakan 

alat yang lebih moderen karena dapat menekan biaya produksi itu sendiri. 

Petani lebih memilih alat-alat tradisional seperti cangkul, sabit, parang dan lain 

sebagainya 

2. Total rata-rata pendapatan bersih petani padi sawah di Desa Sukamaju sebesar 

Rp. 5.980.740/ musim, dengan rata-rata biaya produki sebesar 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diambil berdasarkan pengalaman peneliti 

yang melakukan penelitian di Desa Sukamaju yaitu: 

1. Masyarakat Desa Sukamaju memiliki tingkat pendidikan yang tidak begitu 

buruk. Namun sayang masyarakat belum tertarik untuk mengaplikasikan teori 

pertanian yang didapat dengan mempraktekannya langsung dilapangan. 

2. Diharapkan agar penyuluh pertanian lebih memberikan sosialisasi lebih 

tentang bagaimana memanfaatkan lahan sawah agar dikelola secara modern. 



27 
 

3. Diharapkan bagi pemerintah setempat untuk memperhatikan para pelaku 

usahatani padi sawah mengingat Desa Sukamaju merupakan salah satu 

penghasil beras terbesar di Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo. 
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Lampiran I. Kuesioner Penelitian 

I. Identitas Responden  

1) Nama : ……………………….  

2) Alamat : ……………………….  

3) Umur : ...…………………….. th  

4) Pendidikan : ……………………….  

II.  Luas lahan  

1) Sudah berapa lama saudara menjadi petani padi?……………tahun  

2) Berapa bibit yang digunakan untuk padi?...................................bibit  

3) Bagaimana status penguasaan lahan (pemilikan) lahan usahatani 

tersebut?  

a. Sewa 

b. Milik sendiri  

4) Kalau milik sendiri, apakah bapak harus membayar pajak atas 

kepemilikan lahan / tanah tersebut?  

a. Ya  

b. Tidak  

5) Kalau ya, Berapa besarnya pajak yang harus bapak bayar 

pertahunnya? Rp………………..  

6) Kalau disewa, Berapakah sewa yang harus bapak bayar perbulannya? 

Rp...........................  

7) Apakah luas lahan berpengaruh terhadap jumlah produksi usahatni 

padi sawah?  



31 
 

a. Ya, alasannya:  

b. Tidak , alasanya:  

 

III.  Produksi  

1) Berapakah jumlah produksi terakhir tanaman padi sawah yang bapak/ 

ibu peroleh? Rp……………. 

2) Berapa total biaya produksi yang bapak/ ibu gunakan untuk 

memproduksi tanaman padi sawah? Rp…………...... 

3) Berapa total penerimaan yang bapak/ ibu peroleh dalam memproduksi 

tanaman padi sawah? Rp………………. 

4) Berapa total pendapatan bersih yang bapak/ ibu peroleh dalam 

memproduksi tanaman padi sawah? Rp………………. 

5) Berapa orang tenaga kerja yang bapak/ ibu gunakan? ……………… 

6) Berapa harga penyusutan alat yang bapak/ ibu gunakan?................... 
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DOKUMENTASI 

Wawancara dengan beberapa petani responden di Desa Sukamaju 

Kecamatan Wonosari 
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